
BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Perlindungan Anak Korban Kekerasan 

Seksual dengan Upaya Rehabilitasi Studi Pada Polrestabes Semarang dalam periode tahun 

2014 sampai 2016”, kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Faktor-faktor penyebab terjadinya kekerasan seksual adalah karena faktor kemiskinan, 

tingkat pendidikan dan pengetahuan orangtua yang rendah, tindakan kekerasan 

dianggap wajar dalam masyarakat, penggunaan kemajuan teknologi informasi dan 

komunikasi tanpa bimbingan dan pengawasan dari orang tua, faktor perilaku kasar dan 

faktor lingkungan. 

2. Perlindungan yang dapat dilakukan oleh Unit Pelayanan Perempuan dan Anak (UPPA) 

Polrestabes Semarang hanya sebatas pelaporan hingga tahap penyidikan. Sedangkan 

untuk proses rehabilitasi dapat dilaksanakan oleh Unit Pelayanan Perempuan dan Anak 

(UPPA) Polrestabes Semarang dengan adanya kerja sama dengan berbagai Lembaga 

Bantuan Hukum dan Lembaga Swadaya Masyarakat. 

3. Hambatan yang utama adalah tidak sedikit kekerasan seksual yang mengalami 

kekerasan seksual maupun keluarganya tidak mau melaporkan ke pihak berwajib 

dengan alasan hal tersebut merupakan aib ataupun takut adanya stigma terhadap anak 

nantinya apabila diketahui oleh masyarakat luas. Oleh karena itu, perlu dibentuknya 

lembaga sosial untuk menampung anak yang menjadi korban tindak kekerasan maupun 

kekerasan seksual. Selain itu, perlunya pendidikan dini berkaitan dengan upaya 



preventif, upaya represif dan pendekatan berbasis sistem untuk mencegah kekerasan 

seksual. 

 

B. Saran 

Berdasarkan keterbatasan dan kesimpulan yang telah dipaparkan diatas, maka dapat 

disampaikan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Perlu dibentuknya lembaga sosial untuk menampung anak yang menjadi korban tindak 

kekerasan maupun kekerasan seksual. Selain itu, perlunya pendidikan dini berkaitan 

dengan hal tersebut (kekerasan seksual). 

2. Bagi penelitian selanjutnya, sebaiknya penelitian menambah periode penelitian dan 

menambah variabel lain yang belum diteliti dalam penelitian ini. Penelitian ini juga 

dapat dijadikan referensi untuk melakukan penelitian lanjutan khususnya di bidang 

kajian perlindungan anak korban kekerasan seksual. 


